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ABSTRAK 

Latar Belakang : Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang secara progresif 

merusak sel-sel limfosit (sel T CD4+). AIDS atau acquired immune deficiency syndrome dapat 

diartikan sebagai kumpulan gejala atau penyakit yang disebabkan menurunnya kekebalan tubuh 

karena terinfeksi HIV. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan merupakan penyebab utama 

kegagalan terapi ARV pada pasien HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan gambaran asuhan keperawatan ketidakpatuhan minum obat ARV dengan 

intervensi whatsapp chat reminder  pada pasien HIV/AIDS  di Poli RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan 

yang meliputi pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Subyek pada penelitan ini adalah 2 klien yang memiliki masalah keperawatan ketidakpatuhan 

minum obat ARV di Poli UPIPI RSUD Dr. Soetomo Surabaya dengan tindakan intervensi 

whatsapp chat reminder. Hasil: Hasil yang ditemukan pada studi kasus ini ketidakpatuhan minum 

obat ARV pada pasien HIV/AIDS dengan intervensi whatsapp chat reminder setelah dilakukan 

asuhan keperawatan selama 1 bulan masalah  belum teratasi. Analisis: Penggunaan whatsapp chat 

reminder ketidakpatuhan minum obat ARV pada pasien HIV/AIDS  bisa teratasi. Diskusi: 

Diharapkan petugas kesehatan dapat melanjutkan asuhan keperawatan dengan intervensi 

whatsapp chat reminder untuk bisa mengatasi ketidakpatuhan minum obat ARV. 
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ABSTRACT 

Introduction  : Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus that progressively destroys 

lymphocyte cells (CD4+ T cells). AIDS or acquired immune deficiency syndrome can be defined 

as a collection of symptoms or diseases caused by decreased immunity due to HIV infection. 

Noncompliance is the main cause of failure of ARV therapy in HIV/AIDS patients. The purpose of 

this study was to describe the description of nursing care for noncompliance to ARV therapy 

programs in HIV/AIDS patients with the whatsapp chat reminder intervention at Poly RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya. Methods: This study uses a case study method with a nursing care approach 

which includes assessment, nursing diagnosis, planning, implementation, and evaluation. The 

subjects of this research were 2 clients who had nursing problems of non-compliance with taking 

ARV medication at the UPIPI Poly Hospital, Dr. Soetomo Surabaya with whatsapp chat reminder 

intervention. Results: The results found in this case study were non-adherence in taking ARV 

medication in HIV/AIDS patients with the whatsapp chat reminder intervention after nursing care 

for 1 month the problem had not been resolved. Analysis: The use of whatsapp chat reminders for 

non-compliance with taking ARV medication in HIV/AIDS patients can be overcome. Discussion: 

It is hoped that health workers can continue nursing care with whatsapp chat reminder 

interventions to be able to overcome non-adherence in taking ARV medication. 
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